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ABSTRAKS 

 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan yang signifikan 

dalam praktik kenotariatan, termasuk penggunaan tanda tangan elektronik (SPE) 

dalam pembuatan akta otentik. Namun demikian, muncul permasalahan hukum 

mengenai keabsahan SPE yang dilakukan melalui aplikasi pihak ketiga, khususnya 

mengenai pemenuhan syarat formal akta notaris menurut Undang- Undang Jabatan 

Notaris (UUJN) dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU 

ITE). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan hukum dan kekuatan 

pembuktian akta notaris yang memuat SPE melalui aplikasi pihak ketiga, dengan 

mengkaji aspek hukum penyelenggara sertifikasi elektronik, standar keamanan, dan 

asas kehati-hatian notaris. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

hukum normatif dengan pendekatan perundang- undangan, konseptual, dan kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keabsahan SPE dalam akta notaris bergantung 

pada pemenuhan unsur tanda tangan elektronik yang tersertifikasi, penggunaan 

penyelenggara yang diakui pemerintah, dan kepatuhan terhadap tata cara 

pembuatan akta sebagaimana diatur dalam UUJN. Penggunaan aplikasi pihak 

ketiga yang tidak terdaftar atau tidak tersertifikasi dapat berisiko membatalkan 

kekuatan autentik akta dan mengurangi nilai pembuktiannya di pengadilan. Oleh 

karena itu, notaris diwajibkan untuk memastikan bahwa penyedia aplikasi pihak 

ketiga memenuhi standar hukum dan teknis yang berlaku guna menjamin kepastian 

hukum bagi para pihak yang bertransaksi. 

Kata Kunci: keabsahan, tanda tangan elektronik, notaris, aplikasi pihak 

ketiga, akta autentik 
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ABSTRACT 

The development of information technology has driven significant changes in 

notarial practices, including the use of electronic signatures (ES) in the creation of 

authentic deeds. However, legal issues have arisen regarding the validity of ES 

conducted through third-party applications, particularly concerning the fulfillment 

of formal requirements for notarial deeds under the Notary Law (UUJN) and the 

Electronic Information and Transactions Law (UU ITE). This study aims to analyze 

the legal position and evidential strength of notarial deeds containing ES through 

third-party applications by examining the legal aspects of electronic certification 

providers, security standards, and the notary’s duty of prudence. The research 

method used is normative legal research with statutory, conceptual, and case 

approaches. The results show that the validity of ES in notarial deeds depends on 

the fulfillment of certified electronic signature elements, the use of providers 

recognized by the government, and compliance with the deed-making procedures 

as regulated in the UUJN. The use of third-party applications that are not 

registered or uncertified can risk invalidating the authentic power of the deed and 

reducing its evidential value in court. Therefore, notaries are required to ensure 

that third-party application providers comply with applicable legal and technical 

standards to guarantee legal certainty for the transacting parties. 

 

Keywords: validity, electronic signature, notary, third-party application, 

authentic deed 
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MOTTO 

 

 

 

“Aku membahayakan nyawa IBU untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya. Aku membuat AYAH bekerja setiap hari hingga Lelah, jadi aku 

pastikan lelahnya tidak sia – sia” 

(AHMAD JANUAR ZAMIT, S.H.,M.Kn) 
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